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Abstract: This study aims to describe: (1) The importance of instilling character values in bold 
learning, (2) instilling character values in thematic learning with social studies in a bold manner, 
(3) regulated constraints & solutions in instilling values characters in thematic learning with social 
studies in a bold manner. The research was conducted at SDN Kepek II Saptosari Gunungkidul 
for grade IV students (15 students). The research was conducted in January 2021. The data sources 
were the principal, fourth-grade teachers, parents & students. The data technique uses 
observation, interview, & documentation techniques. The research instruments were observation, 
interview, & documentation. Test the validity of the data using input, improve persistence, 
triangulate (source, technique, & time), & use reference materials. The data analysis technique 
uses Miles & Huberman analysis which consists of data collection, data reduction, data 
presentation, and data retrieval. The results showed that (1) instilling character values is very 
important so that students have good attitudes & behavior. (2) Instilling character values is done 
in learning activities & outside learning; character values that have been successfully instilled are 
religion, the enthusiasm of reading, discipline, responsibility, honesty, environmental care 
attitude, and social care attitude. (3) Obstacles that inform & the solution is that if the child does 
not have a smartphone, the children can take & collect assignments at school, the information is 
forwarded to other students' parents, the teacher visits the student's house, the teacher gives time 
to arrange assignments until 21.00 WIB, the teacher uses various learning media to help the 
students understand the material, teacher supervision is limited so that parents include their 
children in tutoring & TPA activities to support the instilling of character values in children. 
 




Pendidikan merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dan nilai sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Sesuai dengan ajaran 
Tamansiswa yang berbunyi Lawan Sastra 
Ngesti Mulya yang artinya ilmu pengetahuan 
ialah pintu kemuliaan. Pendidikan dapat 
diperoleh melalui lembaga formal maupun 
lembaga nonformal. Hal ini sesuai dengan 
Tripusat Pendidikan dalam sistem pendidikan 
Tamansiswa yang memusatkan 3 (tiga) 
lingkungan pendidikan yaitu lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. Lembaga formal dalam ajaran 
Tamansiswa yakni lingkungan sekolah, 
kemudian lembaga nonformal adalah 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat(Tim Dosen Ketamansiswaan, 2017: 
37-40). 
Pendidikan merupakan usaha manusia 
untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga 
usaha manusia untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik salah satunya didukung dengan penanaman 
nilai-nilai karakter. Penanaman nilai-nilai 
karakter membutuhkan keteladanan seorang 
guru, maka dari itu dalam Trilogi Kepemiminan 
yang berbunyi Ing Ngarso Sung Tuladha (di 
depan memberikan contoh dan teladan), Ing 
Madya Mangun Karso (di tengah membangun 
semangat), Tut Wuri Handayani (mengikuti dari 
belakang dan memberi pengaruh), diharapkan 
guru dapat memberikan contoh secara langsung 
kepada siswa dalam pembelajaran. Dengan 
diberikan contoh secara langsung siswa lebih 
mudah menerima dan mengaplikasikan nilai-
nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari baik 
di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
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masyarakat (Tim Dosen Ketamansiswaan, 2017: 
39). 
Karakter merupakan suatu kumpulan dari 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Dari 
berbagai aspek yang saling berkaitan 
diantaranya; aspek moral, sikap, dan perilaku. 
Seseorang tidak cukup untuk dikatakan 
memiliki karakter yang baik atau buruk hanya 
dengan memperhatikan salah satu aspek saja. 
Melalui sikap dan perbuatan secara nyata 
karakter seseorang dapat diketahui. Pada diri 
seseorang karakter tidak hanya berkaitan dengan 
kepribadian, tetapi karakter juga berkaitan 
dengan kemajuan akademik seseorang. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter merupakan 
sarana agar terbentuk pribadi yang memiliki 
kemampuan intelektual dan moral secara 
seimbang. 
Indonesia saat ini sedang mengalami krisis 
karakter hal ini dapat dilihat dibeberapa 
pemberitaan di media massa, internet (youtube), 
surat kabar dan televisi, disana terlihat anak-
anak usia sekolah dasar yang sudah berani 
melakukan tindakan-tindakan yang tidak 
seharusnya mereka lakukan seperti merokok, 
mencuri, melakukan tindakan asusila, 
membunuh dan masih banyak lagi tindakan-
tindakan yang terjadi. Hal berikut membuat guru 
memiliki peran penting dalam penanaman nilai-
nilai karakter, sebab masyarakat menilai bahwa 
lembaga formal (sekolah) mampu mengajarkan 
dan menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa 
(Zulfiati, 2019:1). 
Berbagai nilai-nilai karakter yang perlu 
diterapkan pada siswa yakni religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. Dengan ditanamkan nilai-nilai 
karakter tersebut diharapkan siswa mampu 
memiliki karakter yang baik dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa, dan juga 
negara. Jika anak memiliki karakter yang baik 
maka anak dapat mengkontrol berbagai 
pengaruh dari berbagai sumber, baik dari 
lingkungan tempat tinggal anak maupun dari 
media sosial yang mulai berkembang dengan 
sangat pesat (Anggraini & Zulfiati, 2017:153). 
Wabah corona virus disease 19(covid-
19)saat ini sedang marak di seluruh dunia, salah 
satunya yakni di Negara Indonesia. Indonesia 
mengalami dampak dari adanya corona virus 
disease (covid-19)ini, dampak yang dialami 
salah satunya dalam bidang pendidikan. Dalam 
bidang pendidikan, Menteri Pendidikan 
Indonesia mengeluarkan kebijakan bahwa 
pembelajaran selama masa pandemi corona 
virus disease 19 (covid-19)dilaksanakan di 
rumah dengan sistem pembelajaran daring. 
Pembelajaran online atau biasa disebut dengan 
daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan jaringan internet dan 
memanfaatkan berbagai situs misalkan 
whatsapp group, google classroom, zoom, dan 
lain sebagainya. Hampir seluruh jenjang 
pendidikan baik dari SD, SMP, SMA, hingga 
Perguruan Tinggi menggunakan pembelajaran 
daring. Dengan sistem pembelajaran daring 
dirasa oleh pemerintah akan membantu 
mengurangi penyebaran corona virus disease 19 
(covid-19)dan juga memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa. 
Banyak tantangan yang harus diselesaikan 
guru dengan adanya wabah corona virus disease 
19 (covid-19) tersebut, seperti melaksanakan 
pembelajaran secara daring, mengetahui dan 
menggunakan berbagai media atau teknologi 
untuk melaksanakan pembelajaran, serta 
penanaman nilai-nilai karakter pada siswa juga 
merupakan hal yang tidak dapat terlewatkan 
dalam pembelajaran daring. Sehingga hal ini 
menuntut guru untuk menguasai berbagai 
teknologi agar semua tujuan pembelajaran dapat 
tersampaikan dan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik. 
Pada jenjang Sekolah Dasar IPS masuk 
dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa aspek yakni aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau sikap, 
mengintegrasikan beberapa aspek tersebut 
dikemas dengan menggunakan tema. Sehingga 
pada pembelajaran tematik melibatkan beberapa 
kompetensi dasar, indikator dari suatu mata 
pelajaran bahkan hingga melibatkan beberapa 
mata pelajaran. Menurut Sapriya dalam Rifki 
Afandi (2011: 96) “Secara konseptual, melalui 
mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan 
untuk menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggungjawab, serta menjadi warga 
dunia yang cinta damai”. Sehingga dengan mata 
pelajaran IPS diharapkan guru mampu 




melakukan penanaman nilai-nilai karakter pada 
siswa. 
Hasil observasi awal saat Magang III yang 
dilaksanakan pada tanggal 07 September 2020 
sampai 07 November 2020 di SDN Kepek II 
Saptosari Gunungkidul masih banyak siswa 
yang kurang mandiri, jujur dan tanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, pada saat pembelajaran tatap muka yang 
dilaksanakan satu minggu sekali kurangnya 
peduli terhadap lingkungan dan kurangnya 
disiplin siswa yakni ada siswa yang terlambat 
berangkat ke sekolah. Hal tersebut dapat 
mengindikasikan kurangnya pemahaman 
mengenai nilai-nilai karakter.  
 
METODE 
1. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah Penelitian Kualitatif. Peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif 
sebab peneliti ingin mengetahui mengenai 
pentingnya penanaman nilai-nilai karakter 
pada pembelajaran tematik bermuatan IPS 
secara daring di SD Negeri Kepek II 
Saptosari Gunungkidul.  
Menurut Sugiyono (2019:17) 
mengungkapkan bahwa metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting). 
 
2. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Kepek II Saptosari Gunungkidul yang 
terletak di desa Kepek, kecamatan Saptosari, 
kabupaten Gunungkidul pada bulan Januari 
2021. 
 
3. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua 
sumber data yakni sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dalam penelitian ini yakni 
kepala sekolah, guru kelas IV, orang tua 
siswa, dan siswa. Kemudian sumber data 
sekunder merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberikan informasi kepada 
pengumpul data, dalam penelitian ini berupa 
hasil dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
4. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
Penanaman Nilai-Nilai Karakter Pada 
Pembelajaran Tematik Bermuatan IPS 
Secara Daring di SDN Kepek II Saptosari 
Gunungkidul. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Jenis observasi yang 
digunakan peneliti adalah observasi 
partisipasi pasif, serta wawancara yang 
digunakan peneliti adalah wawancara 
terstruktur. 
 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. 
 
7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis data model Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019:321) 
yaitu data collection, data display, data 
reduction, dan conclusion 
drawing/verification.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kepek 
II yang beralamat di Padukuhan Kepek, Desa 
Kepek, Kecamatan Saptosari, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. SD 
N Kepek II merupakan sekolah yang memiliki 
status Negeri dan terakreditasi A. Gedung SD N 
Kepek II memiliki fasilitas yang berupa 6 ruang 
kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 
ruang kepala sekolah, 1 ruang komputer, 1 ruang 
UKS, 1 dapur, 1 mushola, 1 gudang, 2 kamar 
mandi/WC siswa, dan 1 kamar mandi/WC guru. 
Selain itu juga memiliki 1 kepala sekolah, 6 guru 
kelas, 1 guru agama, 1 guru olahraga, 1 tenaga 
perpustakaan, dan 1 petugas kebersihan. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi mengenai penanaman nilai-nilai 
karakter pada pembelajaran tematik bermuatan 
IPS secara daring siswa kelas IV di SDN Kepek 
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II Saptosari Gunungkidul, maka dapat 
diidentifikasi beberapa hasil penelitian, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pentingnya penanaman nilai-nilai karakter 
pada pembelajaran daring siswa kelas IV di 
SDN Kepek II Saptosari Gunungkidul 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan 
kepala sekolah, guru kelas IV, orang tua 
siswa kelas IV, dan siswa kelas IV di SDN 
Kepek II Saptosari Gunungkidul penting 
ditanamkannya nilai-nilai karakter pada 
siswa dalam pembelajaran daring agar 
siswa memiliki sikap dan perilaku yang 
baik sesuai dengan peraturan atau norma 
yang berlaku baik dalam lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat pada umumnya. 
Beberapa faktor yang mendukung 
ditanamkannya nilai-nilai karakter pada 
siswa yakni masih adanya siswa yang 
terlambat dalam mengumpulkan tugas, 
kurangnya minat membaca siswa, 
kurangnya rasa peduli sosial siswa, 
kurangnya pengawasan guru secara 
langsung sehingga waktu untuk 
pembelajaran banyak digunakan siswa 
untuk bermain. Dengan menanamkan nilai-
nilai karakter siswa dapat bersikap 
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
sehingga tidak banyak menggunakan 
waktunya untuk bermain, kemudian siswa 
dapat belajar disiplin dengan 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dapat 
belajar membantu orang tua, dan dapat 
menumbuhkan siswa yang gemar 
membaca. 
Saat kegiatan pembelajaran daring 
berlangsung masih adanya siswa yang 
terlambat mengumpulkan tugas atau bahkan 
tidak mengumpulkan tugas,masih adanya 
anak yang menggunakan banyak waktunya 
untuk bermain, serta kurangnya sifat peduli 
sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan adanya hal demikian menjadikan 
nilai-nilai karakter sangat penting 
ditanamkan pada anak. Jika nilai-nilai 
karakter berhasil ditanamkan pada anak 
maka dengan sendirinya anak akan 
memiliki sifat disiplin dan bertanggung 
jawab dengan tugas yang dimiliki dan 
langsung mengerjakan tanpa harus dikejar-
kejar oleh orang tuga dan juga guru. Serta 
siswa dapat memiliki sifat peduli sosial 
dalam kehidupan sehari-hari tanpa harus 
diingatkan oleh orang lain.  
 
2. Penanaman nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS secara 
daring siswa kelas IV di SDN Kepek II 
Saptosari Gunungkidul 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan 
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV, Orang Tua 
Siswa Kelas IV, dan Siswa Kelas IV di SDN 
Kepek II Saptosari Gunungkidul, bahwa 
sudah berupaya melaksanakan penanaman 
nilai-nilai karakter melalui pembelajaran 
yang dilaksanakan secara daring pada  
siswa. Penanaman nilai-nilai karakter 
dilaksanakan dalam jam pembelajaran dan 
juga di luar jam pembelajaran. Pada 
penanaman nilai-nilai karakter dalam jam 
pembelajaran pihak sekolah khusunya guru 
kelas IV menanamkan nilai-nilai karakter 
dengan cara-cara yang sederhana seperti 
mengucapkan salam, memulai dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, 
meminta anak untuk menghafalkan dan 
menyanyikan lagu-lagu nasional, 
menggunakan pakaian adat dihari-hari 
tertentu, menghafalkan surat-surat pendek, 
membantu orang tua, membaca buku, 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan 
mengerjakan tugas sendiri. Kemudian 
dalam penanaman nilai-nilai karakter diluar 
jam pembelajaran orang tua mengikutkan 
anak-anaknya dalam berbagai kegiatan di 
luar jam pembelajaran seperti les dan TPA. 
Dengan mengikutkan kegiatan semacam itu 
maka waktu anak bermanfaat tidak terlalu 
banyak waktu terbuang sia-sia, selain itu 
dengan kegiatan tersebut maka anak dapat 
memiliki dan mempertahankan nilai-nilai 
karakter yang baik. 
Guru kelas IV dan orang tua siswa 
memberikan penanaman nilai-nilai karakter 
agar siswa dapat memiliki sikap dan 
perilaku yang baik dalam lingkungan 
sehari-hari. Dari berbagai kegatan yang 
dilaksanakan oleh guru dan orang tua maka 
siswa akan memiliki karakter religius, jujur, 
disiplin, tanggung jawab, mandiri, cinta 
tanah air, gemar membaca dan peduli sosial. 




Pada kegiatan pembelajaran daring 
guru melakukan penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa yakni dengan meminta 
siswa untuk mengawali dan mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa, 
selalu mengucapkan salam, menanyakan 
kabar siswa, meminta anak untuk membaca 
berbagai macam buku bacaan untuk 
menumbuhkan minat gemar membaca 
siswa, meminta anak untuk membantu 
orang tua, meminta anak untuk 
menyanyikan lagu-lagu nasional untuk 
menumbuhkan semangat kebangsaan siswa, 
meminta anak untuk meminta mengerjakan 
tugasnya sendiri untuk melatih karakter 
mandiri anak, serta meminta anak 
mengumpulkan tugas tepat waktu untuk 
melatih disiplin anak. Penanaman nilai-nilai 
karakter tersebut dilaksanakan melalui 
kegiatan pembelajaran melalui tema-tema 
yang sedang dipelajari.  
Di luar jam pembelajaran orang tua 
mengikutkan anak dalam berbagai kegiatan 
seperti les dan TPA sebab jika anak hanya 
belajar di rumah dirasa kurang efektif dalam 
penanaman nilai-nilai karakter karena 
kebanyakan anak tidak langsung 
melakasanakan tugas yang diberikan oleh 
guru tetapi dikerjakan sesudah melakukan 
berbagai kegiatan, orang tua juga 
mengeluhkan kendala bahwa siswa tidak 
langsung melaksanakan apa yang 
diperintahkan orang tua tidak seperti 
bapak/ibu guru di sekolah yang langsung 
nurut. Dengan diikutkannya siswa dalam 
berbagai kegiatan tersebut maka ada yang 
berturut serta membantu anak dalam 
penanaman nilai-nilai karakter, dan 
memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang 
positif yang dapat mendukung penanaman 
nilai-nilai karakter melalui pembelajaran 
daring. 
Dari berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan juga orang tua 
dalam jam pembelajaran dan di luar jam 
pembelajaran seperti yang sudah 
dipaparkan diatas nilai-nilai karakter yang 
berhasil ditanamkan pada siswa dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring yakni religius yang ditunjukkan 
dengan anak selalu berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran, gemar membaca 
yang ditunjukkan dengan anak membaca 
berbagai jenis buku, disiplin ditunjukkan 
dengan anak mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan jadwal pembelajaran dan anak 
mengumpulkan tugas tepat waktu, 
tanggung jawab yang ditunjukkan dengan 
anak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, jujur ditunjukkan pada jawaban 
siswa pada saat diadakannya wawancara, 
peduli lingkungan ditunjukkan dengan 
siswa membantu orang tua membersihkan 
lingkungan rumah maupun melaksanakan 
jadwal piket di sekolah pada saat 
pembelajaran tatap muka, dan peduli sosial 
yang ditunjukkan dengan anak membantu 
orang tua di rumah. 
 
3. Kendala yang dihadapi dan solusi yang 
dilakukan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter pada pembelajaran tematik 
bermuatan IPS secara daring siswa kelas IV 
di SDN Kepek II Saptosari Gunungkidul 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan 
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV, Orang Tua 
Siswa Kelas IV, dan Siswa Kelas IV di SDN 
Kepek II Saptosari Gunungkidul bahwa 
kendala yang dihadapi yakni adanya siswa 
yang tidak memiliki HP, adanya HP siswa 
untuk pembelajaran dibawa orang tua 
bekerja, terbatasnya pengawasan guru 
secara langsung membuat siswa 
menggunakan banyak waktunya untuk 
bermain, sulitnya siswa memahami materi 
pembelajaran. Dengan adanya kendala-
kendala tersebut pihak sekolah dan orang 
tua memberikan berbagai kegiatan sebagai 
solusi untuk menunjang penanaman nilai-
nilai karakter pada siswa.  
Kendala siswa yang tidak memiliki 
HP dalam pembelajaran daring tidak dapat 
mengikuti dengan baik sebab kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan melalui 
group whatsaap. Sehingga solusi yang 
diberikan oleh guru yakni dengan 
menyampaikan informasi dengan 
mendatangi rumah siswa atau menitipkan 
informasi melalui orang tua siswa lainnya 
yang dekat dengan rumah siswa. Untuk 
pengumpulan tugas siswa dapat datang ke 
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sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah 
disepakati dengan guru kelas. Untuk HP 
yang dibawa orang tua bekerja  guru 
memberikan kelonggaran waktu untuk 
mengerjakan tugas hingga pukul 21.00 
sehinggga ketika orang tua pulang bekerja 
siswa dapat mengumpulkan dan 
mengirimkan tugas.  
Dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring pengawasan 
guru kepada siswa sangat terbatas sehingga 
tidak dapat melihat bagaimana kegiatan 
yang dilaksanakan siswa di rumah selama 
pembelajaran. Terbatasnya pengawasan 
guru secara langsung maka masih adanya 
siswa yang menggunakan banyak waktunya 
untuk bermain. Dengan adanya hal ini maka 
guru bekerja sama dengan orang tua untuk 
turut serta dalam penanaman nilai-nilai 
karakter sehingga orang tua dapat 
memantau dan ikut andil dalam penanaman 
nilai-nilai karakter pada siswa selama 
dilaksanakannya pembelajaran daring. 
Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring juga terdapat 
kendala dimana siswa kesulitan dalam 
memahami materi-materi pembelajaran. 
Dengan kesulitan memahami materi 
pembelajaran masih adanya siswa yang 
kurang mengaplikasikannya nilai karakter 
mandiri dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, bahkan tidak menutup 
kemungkinan ada siswa yang mencari 
jawaban dari tugas yang diberikan guru 
tersebut di internet. Solusi yang 
dilaksanakan guru dengan adanya kendala 
ini yakni guru menggunakan berbagai 
media pembelajaran untuk mempermudah 
siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, media-media pembelajaran 
tersebut seperti youtube, gambar-gambar, 
dan lain sebagainya. Kemudian solusi yang 
dilakukan orang tua yakni mengikutkan 
anaknya les di dekat lingkungan rumah 
anak, hal ini agar anak dapat memahami 
materi pembelajaran yang diberikan oleh 
guru di sekolah. Dengan mengikutkan anak 
dalam kegiatan les, diharapkan anak tetap 
paham dan mengerti mengenai materi 
pembelajaran walaupun tidak dijelaskan 
guru kelas secara langsung (tatap muka). 
Dengan berbagai solusi yang 
dilaksanakan untuk menghadapi kendala 
yang terjadi tersebut diharapkan anak dapat 
mengikuti pembelajaran daring dengan baik 
dan dapat memiliki serta mengaplikasikan 
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
daring maupun dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diatas dan sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
tentang penanaman nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS secara 
daring siswa kelas IV di SDN Kepek II Saptosari 
Gunungkidul bahwa: 
1. Penting ditanamkannya nilai-nilai karakter 
pada pembelajaran daring sebab masih 
adanya siswa yang terlambat 
mengumpulkan tugas yang mencerminkan 
perilaku yang kurang disiplin, banyaknya 
siswa yang banyak menggunakan waktunya 
untuk bermain yang mencerminkan 
perilaku kurang bertanggung jawab 
terhadap tugas sekolah selama 
pembelajaran daring, kurangnya kepedulian 
siswa sehingga masih adanya yang tidak 
membantu orang tua,dan kurangnya minat 
membaca siswa. Dengan ditanamkannya 
nilai-nilai karakter bertujuan agar siswa 
dapat bersikap dan berperilaku baik sesuai 
dengan peraturan atau norma yang berlaku 
baik dalam keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat pada umumnya.  
2. Kepala sekolah, guru kelas IV, dan orang 
tua siswa di SDN Kepek II Saptosari 
Gunungkidul sudah menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswa. Penanaman nilai-nilai 
karakter dilaksanakan melalui kegiatan 
pada jam pembelajaran maupun di luar jam 
pembelajaran. Pada kegiatan di dalam jam 
pembelajaran guru menanamkan nilai-nilai 
karakter dengan cara-cara yang sederhana 
seperti mengucapkan salam, memulai dan 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
doa, meminta menghafalkan dan 
menyanyikan lagu-lagu nasional, 
menghafalkan surat-surat pendek, membaca 
buku, menggunakan pakaian adat dihari-
hari tertentu, mengumpulkan tugas tepat 
waktu, dan mengerjakan tugas sendiri. 




Kemudian untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswa di luar jam 
pembelajaran orang tua mengikutkan 
anaknya dalam berbagi kegiatan di luar jam 
pembelajaran seperti les dan TPA. Dari 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
beberapa pihak tersebut nilai-nilai karakter 
yang berhasil ditanamkan pada siswa dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring yakni religius, gamar membaca, 
disiplin, tanggung jawab, jujur, peduli 
lingkungan, dan peduli sosial. 
3. Kendala yang dihadapi dan solusi yang 
dilakukan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter pada pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring yakni adanya 
siswa yang tidak memiliki HP, adanya HP 
yang digunakan siswa untuk pembelajaran 
dibawa orang tua bekerja, terbatasnya guru 
dalam mengawasi siwa sehingga banyak 
yang menggunakan waktunya untuk 
bermain, sulitnya siswa dalam memahami 
materi pembelajaran. Dengan adanya 
kendala-kendala tersebut, solusi yang 
dilakukan yakni pihak sekolah 
memperbolehkan siswa yang tidak 
memiliki HP untuk daring mengambil dan 
mengumpulkan buku/tugas di sekolah 
sesuai dengan jadwal guru kelas, guru 
memberikan kelonggaran waktu dalam 
pengumpulan tugas sampai dengan pukul 
21.00 sehingga siswa dapat mengerjakan 
dan mengumpulkan tugas ketika orang tua 
pulang bekerja, orang tua mengikutkan 
anaknya dalam berbagai kegiatan seperti les 
dan TPA, guru menggunakan berbagai 
media pembelajaran untuk mempermudah 




Berdasarkan hasil penelitian dari 
penanaman nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS secara 
daring siswa kelas IV di SDN Kepek II Saptosari 
Gunungkidul maka implikasi dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil dari penelitian yang dilakukan 
secara konsisten, akhirnya dapat diketahui 
bahwa penanaman nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring di SDN Kepek II Saptosari 
Gunungkidul sangat penting, sebab dengan 
ditanamkannya nilai-nilai karakter pada 
siswa, diharapkan siswa mampu memiliki 
sikap dan perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran yang dilaksanakan secara 
daring kepala sekolah, guru kelas IV, dan 
orang tua sudah menanamkan nilai-nilai 
karakter kepada anak baik dalam kegiatan 
pembelajaran maupun di luar jam 
pembelajaran. Nilai-nilai karakter yang 
berhasil ditanamkan seperti religius, jujur, 
disiplin, mandiri, tanggung jawab, cinta 
tanah air, gemar membaca, dan peduli 
sosial.  
Penanaman nilai-nilai karakter di 
SDN Kepek II Saptosari Gunungkidul 
menghadapi berbagai kendala yakni adanya 
siswa yang tidak memiliki HP, HP untuk 
pembelajaran dibawa orangtua bekerja, 
terbatasnya pengawasan oleh guru secara 
langsung sehingga banyak yang 
menggunakan waktunya untuk bermain, 
dan sulitnya siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Adanya kendala-kendala 
yang terjadi maka upaya yang dilakukan 
sekolah, guru kelas, dan  orang tua siswa 
yakni dengan memperbolehkan siswa untuk 
mengambil atau mengumpulkan tugas di 
sekolah, guru memberikan kelonggaran 
waktu dalam pengumpulan tugas sampai 
dengan pukul 21.00 sehingga siswa dapat 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas, 
guru menggunakan berbagai media 
pembelajaran untuk mempermudah siswa 
dalam memahami materi pembelajaran. 
 
2. Implikasi Praktis 
a. Adanya penelitian ini dapat 
memberikan gambaran bagi mahasiswa 
khususnya calon guru sekolah dasar 
(SD) bagaimana menjadi seorang guru 
saat sudah berada di lapangan 
(lingkungan sekolah). Dengan adanya 
penelitian ini memberikan 
pembelajaran untuk mahasiswa yang 
mana menjadi seorang guru harus dapat 
menyesuaikan dengan situasi dan 
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kondisi, seperti saat dilaksanakan 
penelitian sekolah sedang menjalankan 
pembelajaran daring. Selain itu, untuk 
mengetahui mengenai pentingnya 
penanaman nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran daring di sekolah, 
mengetahui pelaksanaan penanaman 
nilai-nilai karakter pada pembelajaran 
yang dilaksanakan secara daring, 
kemudian untuk mengetahui kendala 
yang dihadapi dan solusi yang 
dilakukan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter melalui pembelajaran daring. 
b. Temuan pada penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran untuk 
guru dan orang tua mengenai 
penanaman nilai-nilai karakter pada 
anak sehingga dapat bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan 
norma/peraturan yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan 
penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan pedoman dalam penanaman 
nilai-nilai karakter yang dilaksanakan 
baik dalam pembelajaran tatap muka 
maupun dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring 




Berdasarkan simpulan diatas, saran yang 
disampaikan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Sekolah harus lebih meningkatkan 
kegiatan-kegiatan yang dapat medukung 
adanya penanaman nilai-nilai karakter pada 
siswa dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring. 
2. Bagi Guru 
Guru harus lebih meningkatkan 
kreativitas dalam menggunakan berbagai 
media pembelajaran yang dilaksanakan 
secara daring agar dapat meningkatkan 
minat, motivasi, dan keaktifan siswa dalam 
pengikuti kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring. 
3. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua sebaiknya lebih memantau 
siswa dalam pembelajaran daring, 
sehingga tidak terlalu banyak waktu 
yang digunakan siswa untuk bermain. 
b. Orang tua sebaiknya memberikan 
dukungan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter agar siswa dapat selalu 
bersikap dan berperilaku baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Bagi Siswa 
a. Siswa seharusnya lebih aktif, 
mempunyai minat yang tinggi dan 
disiplin dalam proses pembelajaran 
yang dilaksanakan secara daring 
sehingga dapat menyerap ilmu yang 
diberikan dan disampaikan oleh guru 
secara maksimal.  
b. Siswa seharusnya dapat menggunakan 
waktunya sebaik mungkin, tidak 
menggunakan terlalu banyak waktunya 
untuk bermain dan dapat mengikuti 
pembelajaran daring dengan baik. 
c. Lebih mengembangkan nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Bagi Peneliti 
Peneliti harus belajar lebih banyak 
dari guru agar saat menjadi guru dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter 
pada siswa tidak hanya dalam pembelajaran 
daring dengan muatan IPS, tetapi dalam 
berbagai muatan mata pelajaran lainnya. 
6. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan 
melakukan penelitian mengenai penanaman 
nilai-nilai karakter melalui berbagai muatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
berbagai model pembelajaran dan media 
pembelajaran agar lebih terfokus dan tujuan 
mengenai penanaman nilai-nilai karakter 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alfiannor. 2020. “Internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Pada Masa Pandemi 
Covid-19 di SMP Muhammadiyah 2 
Boyolali Program Khusus (PK) Tahun 
Pelajaran 2020/2021”. Skripsi, tidak 
diterbitkan. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Anggraini, M. S. A., & Zulfiati, H. M. 2017. 
Implementasi pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah di SD N Kotagede 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. 
TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-
An, 3(3).  





Dewi, W. A. F. 2020. Dampak Covid-19 
terhadap implementasi pembelajaran 
daring di Sekolah Dasar. Edukatif: Jurnal 
Ilmu Pendidikan, 2(1), 55-61. 
Erlinda. 2021. Penanaman nilai-nilai karakter 
pada pembelajaran tematik bermuatan IPS 
secara daring siswa kelas IV di SDN 
Kepek II Saptosari Gunungkidul. Skripsi, 
tidak diterbitkan. Yogyakarta: FKIP UST.  
Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E. 
2019. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan pembelajaran daring dalam 
revolusi industri 4.0. In Seminar Nasional 
Teknologi Komputer & Sains 
(SAINTEKS) (Vol. 1, No. 1). 
Pupuh, Fathurrohman., AA, Suryana., & Fenny, 
Fatriany. 2017. Pengembangan 
Pendidikan Karakter. Bandung: Refika 
Aditama. 
Rahmatiya, Ita. 2020. Penanaman Nilai Karakter 
Nasionalisme dan Patriotisme Pada 
Pembelajaran Tematik Bermuatan IPS 
Siswa Kelas IV SD Negeri Singosaren 
Bantul. Skripsi, tidak diterbitkan. 
Yogyakarta: FKIP UST 
Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Tim Dosen Ketamansiswaan. 2017. Materi 
Kuliah Ketamansiswaan. Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa: Yogyakarta. 
Zulfiati, H. M. 2019. Pendidikan Karakter 
Perspektif Ki Hadjar Dewantara Dalam 
Membentuk Generasi Unggul Era 
Revolusi Industri 4.0. In Prosiding 
Seminar Nasional PGSD UST (Vol. 1). 
